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Abstrak
 

Kondisi buruh perempuan yang bekerja untuk meningkatkan pendapatan dipilih sebagai topik penelitian ini

karena buruh perempuan yang bekerja di perusahaan perkebunan mengalami berbagai perlakuan yang

diskriminatif. Perlakuan yang diskriminatif disebabkan oleh budaya patriarki yang masih kuat di lingkungan

kerja. Hal itu dapat dilihat dalam pemberian upah, yaitu buruh perempuan mendapat upah lebih rendah

daripada buruh laki-laki. Alasan memberi upah yang berbeda adalah jenis pekerjaan yang dilakukan buruh

laki-laki lebih berat daripada jenis pekerjaan yang dilakukan buruh perempuan.

Selain mendapat perlakuan yang diskriminatif, buruh perempuan juga tereksploitasi. Misalnya, pada saat

pergi ke tempat kerja mereka harus berdiri berdesakan di atas truk yang tanpa atap. Karena tidak diikutkan

dalam program jamsostek ataupun program perlindungan kesehatan lainnya, buruh perempuan semakin

tidak terlindung. Pada saat badan masih kuat dan sehat, tenaga mereka diperas demi kepentingan perusahaan

perkebunan, tetapi pada saat sakit, perusahaan tidak peduli dan tidak memberikan bantuan kesehatan. Alasan

yang dikemukakan pihak perusahaan adalah status mereka hanya buruh harian lepas yang tidak berhak atas

berbagai jaminan. Padahal, mereka mungkin diberi status buruh tetap asalkan ada kemauan dari perusahaan.

Buruh perempuan juga berisiko mengalami pelecehan seksual karena posisi mereka yang tersubordinasi.

Namun, mereka yang mengalaminya memilih diam dan menerima keadaan itu karena tidak ada pilihan lain.

Karena ketidakberdayaan, mereka tidak menuntut ataupun memprotes perusahaan perkebunan.

Selain di lingkungan kerja, buruh perempuan juga mengalami eksploitasi di rumah tangganya sendiri karena

mereka masih dibebani dengan pekerjaan rumah tangga. Selain mendapat beban ganda, mereka juga harus

menyiasati kekuasaan suami, misalnya membereskan urusan rumah tangga sebelum suami bangun di pagi

hari. Semua itu memperlihatkan bahwa kepedulian buruh perempuan untuk meningkatkan kesejahteraan

keluarga malah membuatnya tereksploitasi. Penelitian ini dilakukan di tiga desa, Kabupaten Bengkulu

Selatan melalui survei dan penelitian kualitatif.
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